
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan fungsi-fungsi manajemen di PDAM Kota Kupang diterapkan berdasarkan 

tahapan-tahapan di dalam proses manajemen antara lain adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. PDAM Kota Kupang membagi 

tahapan - tahapan tersebut berdasarkan kondisi yang dialami perusahaan. 

2. Hasil analisa kinerja piutang PDAM Kota Kupang selama tiga tahun terkakhir 

mencerminkan pengelolaan piutang yang belum efektif. Dari hasil analisis rasio 

perputaran piutang dan rasio rata-rata periode tagih yang dihasilkan sangat kecil, jauh 

dari penilaian efektif baik yang dilakukan oleh BPPSPAM maupun standar rata-rata 

industri. 

3. Dari faktor – faktor yang mempengaruhi besarnya piutang dari dua sisi yaitu eksternal 

dan internal, faktor internal adalah : 

a) Kekurangan sumber air yang dimiliki oleh PDAM menyebabkan pelayanan 

PDAM Kota Kupang yang belum  24 jam sehari, dan belum 7 hari seminggu. 

Hal ini membuat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan PDAM Kota Kupang 

berkurang dan mempengaruhi kesadaran pelanggan dalam melakukan 

pembayaran air.   

b) Kurangnya petugas yang melakukan penagihan tidak sebanding dengan 

jumlah pelanggan yang harus ditagih.  



sedangkan faktor eksternalnya adalah : 

a) Adanya sebagian pelanggan yang akan melakukan pembayaran saat tim 

penagihan datang kerumah. 

b) Adanya pemahaman dari pelanggan bahwa semua biaya operasional 

PDAM Kota Kupang dibiayai oleh APBD. 

4. Jika dilihat dari rasio keuangan, rasio kas, rasio lancar dan rasio cepat yang dihasilkan 

oleh PDAM Kota Kupang dinyatakan likuid artinya perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban lancarnya.  

1.2 Saran 

1. Melihat hasil dari rasio aktivitas selama 3 tahun berturut-berturut yang dibawah 

standar rata-rata industri maupun penilaian kinerja BPPSPAM maka PDAM Kota 

Kupang diharapkan dapat memperbaiki kualitas manajemen piutangnya. 

2. Melihat rata-rata hasil efisiensi penagihan piutang selama 3 tahun berturut yaitu 

tahun 2016 sebesar 52,53%, tahun 2017 sebesar 47,18% dan tahun 2018 sebesar 

47,95% maka lebih baik PDAM Kota Kupang untuk lebih meningkatkan intensitas 

penagihan kepada pelanggannya. 

3. Melihat kas dan setara kas PDAM yang besar, maka PDAM dapat mengupayakan 

investasi sumber-sumber air yang baru agar kebutuhan air dapat dipenuhi antara lain 

dibuatkan sumur bor baru. 

4. Adanya sanksi yang tegas dari PDAM yang diberikan kepada pelanggan yang 

melakukan tunggakan pembayaran. 

5. Memberikan sosialisasi kepada pelanggan bahwa APBD Kota Kupang tidak 

diperuntukkan untuk PDAM, sehingga pelanggan sadar dan mengerti bahwa 

operasional PDAM ditentukan dari aliran kas masuk dari pelanggan. 



6. Ditambahnya jumlah pegawai yang bertugas dalam tim penagihan. Jumlah petugas 

penagihan tahun 2018 yang dimiliki oleh PDAM adalah sebanyak 8 orang dengan 

jumlah akumulasi piutang tahun 2018 sebesar Rp 5.822.444.463 dirasa tidak 

sebanding. Untuk meningkatkan efektivitas penagihan PDAM dapat melakukan 

kerja sama dengan pihak ke 3 untuk melakukan penagihan.  

7. PDAM Kota Kupang dalam pengelolaan piutang masih kurang efektif, sebaiknya 

bila terjadi keterlambatan dalam pembayaran secara terus menerus dan saldo piutang 

semakin besar perusahaan dapat membentuk tim penagihan yang terdiri dari semua 

bagian yang ada di perusahaan. Hal ini dilakukan untuk melakukan penagihan yang 

serentak dan agresif agar piutang peruhasaan bisa berkurang. 
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